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ABSTRAK

Orisinalitas dan otentisitas merupakan salah satu wacana penting yang
diperbincangkan oleh al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat dalam empat kelompok ayat: (1)
ayat-ayat penetapan al-Qur’an sebagai kalam Allah, (2) rekaman ayat-ayat tuduhan al-
Qur’an (sebagai perkataan manusia biasa, syair, sihir, ucapan pendusta, orang gila, atau
mantra rapal seorang dukun dan lain sebagainya), (3) ayat-ayat sanggahan, dan (4) ayat-
ayat tantangan (fahaddi). Wacana ini terus bergulir hingga kajian al-Qur’an di dunia
Barat. Orisinalitas dan otentisitas masih berdengung dalam pemikiran yang
menyandarkan asal-usul al-Qur’an, baik pada tradisi dan kitab suci Yahudi, Kristen,
keduanya, atau lainnya. Di antara sekian wacana tersebut, adalah Christoph Luxenberg
yang menulis Die syro-aramdische Lesart des Koran: Ein Beitrag zur Entschliisselung
der Koransprache. Melalui buku ini Luxenberg mengumumkan banyak hal: bahwa al-
Qur’an tidak ditulis dalam bahasa Arab klasik, tetapi dalam suatu bahasa campuran
Arab-Syiria. Isinya adalah terjemahan dari liturgi ajaran dan literatur Kristen di Syiria.
Transmisinya tidak lisan, tapi tulisan. Semua hal ini tidak dipahami oleh umat Muslim,
sehingga seluruh tradisi penafsiran al-Qur’an melenceng dan gagal mengungkap makna
yang sebenarnya dituju oleh al-Qur’an. Akumulasi masalah ini, menurut Luxenberg,
bisa diselesaikan dengan proyek pembacaan ulang terhadap al-Qur’an dalam bahasa
Syiria-Aramaik. Tema inilah yang dibahas tesis ini dengan dua rumusan masalah: (1)
Bagaimana Pemikiran Christoph Luxenberg mengenai orisinalitas al-Qur’an dalam
buku The Syro-Aramaic Reading of The Koran Reading? dan (2) Bagaimana posisi
pemikiran tersebut dalam sejarah Kesarjanaan al-Qur’an di Barat? Analisanya akan
bersifat kepustakaan, diolah menggunakan metode deskriptif-interpretatif, dan diteliti
dengan pendekatan historis-filosofis. Semua ini ada di dalam bab pertama.

Bab kedua menguraikan sejarah kajian al-Qur’an di Barat dari masa ke masa. Ini
dibagi dalam dua periode utama: (1) Masa sebelum tahun 1800 dengan karatketer yang
cenderung homogen, anti-qur’anik, dan (2) Masa setelah Abad Pencerahan, dengan
keragaman motif, metode, sudut pandang, dan kesimpulan masing-masing.

Setelah memberikan konteks pembahasan, penulis mulai mendeskripsikan
Christoph Luxenberg dan terutama karyanya Die syro-aramdische Lesart des Koran
dalam bab ketiga; mulai dari informasi di seputar buku, latar belakang ide pembacaan
ulang, referensi yang digunakan, metode, sistematika pembahasan, format penyajian
analisa, hingga kerja analitis Luxenberg. Semua yang berada di balik cetus pemikiran
yang disebut dalam bab pertama.

Deskripsi ini dianalisa dalam bab keempat, dengan menempatkan enam kritik:
(1) kritik pendekatan reduksionis, (2) kritik metode, (3) kritik ideologi kristenisasi, (4)
kritik spektrum pengaruh Aramaik, (5) kritik teori asal-usul al-Qur’an, dan (6) kritik
superioritas orientalisme.

Seluruh pembahasan akhirnya mengerucut dalam kesimpulan pada bab kelima,
bahwa: (1) pemikiran Luxenberg tentang asal-usul, isi, bahasa, transmisi, dan
pemahaman tentang al-Qur’an yang sangat bertentangan dengan pandangan tradisional,
(2) bangun pemikiran revisionis Luxenberg bersifat reduksionis, atomistik, non-
interdisipliner, terjebak pada etymological fallacy, tidak konsisten, ideologis, revisionis
radikal yang mengusung ide urtext, revivalis pemikiran Gunter Luling dan Tor Andrae,
serta kental dengan nilai superioritas orientalisme. Ada lima kontribusi Luxenberg: (1)
kesadaran rumpun bahasa al-Qur’an, (2) kesadaran lingkungan keagmaan yang
berkembang dalam masa al-Qur’an turun, (3) kesadaran detail sejarah konsep kenabian
di tanah Arab, (4) kajian kosa kata asing di dalam al-Qur’an, dan (5) kesadaran kajian
gharib al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini, bersumber dari pedoman
Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut.




D

2. Vokal

a. Vokal Tunggal




b. Vokal Rangkap

c. Vokal Panjang

3. Tamarbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang
“Jd”("al"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Karen Armstrong menulis bahwa pada sekitar tahun 610, seorang
pedagang Arab dari Makkah, yang tak pernah membaca Alkitab dan mungkin
juga tak pernah mendengar tentang Yesaya, Yeremia, dan Yehezkiel,
mengalami suatu kejadian ajaib yang sangat mirip dengan pengalaman
mereka.' Inilah Muhammad dan al-Qur’an yang Annimarie Schimmel sebut
sebagai inti agama Islam dan weltanshauung Muslim.” Kitab suci yang
suaranya terus hidup, /iving voice;” yang peran pentingnya adalah aksioma
dalam kehidupan setiap muslim, yang darinya lahir multiple areas of
influence: filologi, yurispurdensi, etika, teologi dan filsafat, hingga sastra dan
retorika.’ Setiap muslim konstan hidup dalam teks al-Qur’an, melihat segala
sesuatu dengan cahaya (pandang) al-Qur’an. Sesuatu yang Pere Nwyia sebut
sebagai “Qur’anisasi memori.”” Suaranya mendefinisikan ruang hidup, dan

salinan tertulisnya sangat dimuliakan. Tidak ada kitab suci lain yang berposisi

! Karen Armstrong, Sejarah Tuhan Kisah Pencarian Tuhan yang dilakukan oleh Orang-
orang Yahudi. Kristen, dan Islam selama 4.000 Tahun, (Bandung: Mizan, 2004), 186.

2 Annimarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah, terj. M. Khoirul Anam, (Jakarta:
Inisiasi Press, 2005), him. 278.

3 Philip K. Hitti, History of the Arabs, (London: McMillan, 1970), him. 127.

* Alexander Knysh, “Multiple Areas of Influence”, dalam Jane Dammen McAuliffe, The
Cambridge Companion to the Qur’an, (New York: Cambridge University Press, 2007),hlm. 211-
229.

> Annimarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah, hlm.281.



lebih seperti al-Qur’an.® G. E. von Grunebaum menyebutnya sebagai “jangkar
ketiadaan waktu dalam dunia yang terus berubah”. Pesannya tanpa akhir (al-
Kahfi: 109). Tiap katanya terus memproduksi makna, dan dunia akan
memahami hal baru darinya selamanya.7 Aziz Lahbabi bahkan menyebut:
“bukan teks itu sendiri yang merupakan wahyu, namun teks dimana setiap saat
orang beriman menemukan hal baru ketika membacanya.”®
Jane Dammen McAuliffe menyebut semua sebagai “The Persistent
Power of the Qur’an”. Kekuatan dalam tiga ranah: ketubuhan (carnal),
konseptual, dan komunal. Kekuatan pertamanya adalah ranah ketubuhan;
telinga dalam pengalaman aural—dan ini yang paling dominan, kemudian
mata dalam pengalaman visual, hingga perwujudan al-Qur’an sebagai obat,
jampi-jampi, jimat, dan lain sebagainya. McAuliffe menjelaskan:
Taking the devine words into one’s ears and eyes, touching the text
and tracing its inscribed forms, tasting the elixirs of local healers—
all of these constitue ways of being bodily immersed in the Qur’anic
reality. The word writes itself on the body, shaping the senses,
rooting its potency in flesh and bone.’
Yang kedua adalah ranah konseptual, dimana kekuatan al-Qur’an
mewujud dalam kegiatan intelektual dan tradisi akademik. Tidak hanya

pikiran, tetapi aktifitas pikiran dan hati yang menciptakan model kesarjanaan

yang terus-menerus menjaga visi al-Qur’an sebagai tantangan intelektual dan

S Annimarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah, hlm. 260.
7 Annimarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah, hlm. 268.
¥ Annimarie Schimmel, Mengurai Ayat-Ayat Allah, hlm. 284.

° Jane Dammen McAuliffe, “The Persistent Power of the Qur’an”, dalam The American
Philosophical Society, Vol. 147, No. 4, Desember 2003, him. 339-342.



sekaligus transformasi spiritualitas.'” Yang ketiga adalah ranah komunal,
dimana setiap sendi kehidupan muslim selalu terkait dengan al-Qur’an, sejak
lahir hingga mati. Dan yang lebih penting lagi adalah kekuatannya dalam
mencipta tafsir dalam wujud budaya dan kehidupan intelektual umat Islam."
McAuliffe akhirnya memberikan kesimpulan:
Their precise interaction for any given individual or society varies
considerably from one place or time to another. Yet the entire
constellation, in both its variance and its invariance, rotates
around the simple phrase that forms the title of this panel: to
believe that the words one recites represent the very voice of God
is to give those words unique and irresistible power."

Simpulan “The Very Voice of God” ini yang tidak selalu disetujui oleh
beberapa pakar studi al-Qur’an. Ada wacana orisinalitas dan otentisitas. Salah
satu wacana penting yang diperbincangkan oleh al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat
dalam empat kelompok ayat. Pertama, ayat-ayat penetapan al-Qur’an sebagai
kalam Allah seperti dalam surat ‘Ali ‘Imran: 1-3, al-‘A’raf: 1-3, Yusuf: 1-2,
ar-Ra’d: 1, Ibrahim: 1, al-Kahfi: 1, Taha: 1-4, an-Nur: 1, al-Furgan: 1, as-
Syw’ara’: 1-5, al-Qasas: 1-3, as-Sajdah: 1-3, Yasin: 1-6, az-Zumar: 1-2,
Ghafir: 1-2, Fussilat: 1-4, az-Zukhruf: 1-4, ad-Dukhan: 1-6, al-Jatsiyah: 1-2,

al-Ahqaf: 1-2, ar-Rahman: 1-4, al-Qadr: 1, an-Nisa’: 82."% Al-Qur’an sebagai

19 Jane Dammen McAuliffe, “The Persistent Power of the Qur’an”, hlm. 342-343.
! Jane Dammen McAuliffe, “The Persistent Power of the Qur’an”, hlm. 343-345.
12 Jane Dammen McAuliffe, “The Persistent Power of the Qur’an”, hlm. 345-346.
5 Hal menarik yang menjadi catatan penulis adalah semua penegasan tersebut

disampaikan pada permulaan surat—dan pada banyak kesempatan—dengan didahului oleh huruf
mugqata’ah.



wahyu yang terjaga (al-Hijr: 9); bebas dari campur-tangan Nabi'* (al-
‘ Ankabut ayat 48 dan al-Haqqah ayat 43-47)."

Kedua, ayat-ayat tuduhan dalam berbagai sebutannya; bahwa al-
Qur’an adalah perkataan manusia biasa (al-Mudatstsir: 25 dan an-Nahl: 103),
sihir (as-Saffat: 14-15), ucapan penyihir dan pendusta (surat Sad: 1-4), ucapan
penyihir atau orang gila (adz-Dzariyat: 51-52), ucapan penyair atau mantra
rapal seorang dukun (al-Haqqah: 40-43), hasil karya kolektif yang disuarakan
oleh Muhammad'® (al-Furqan: 4, Saba’: 43, dan al-Ahqaf: 11), asatir al-
awwalin (al-An’am: 25, al-Anfal: 31, an-Nahl: 24, al-Mu’minun: 83, al-
Furqan: 5, an-Naml: 68, al-Ahqaf: 17, al-Qalam: 15, al-Mutaffifin:13).
Yang menarik diperhatikan adalah Muhammad, yang sebelumnya mereka
sebut al-Amin (orang yang dapat dipercaya) berubah ketika mengemban misi
kenabian yang menyampaikan al-Qur’an menjadi gelar baru sebagai kahin

(dukun), sahir (penyihir), sya’ir (penyair), majnun (orang gila atau orang yang

" Mun’im Sirry, Tradisi Intelektual Islam Rekonfigurasi Sumber Otoritas Agama,
(Malang, Madani, 2015), hlm. 12.

' Ini yang kemudian menjadi definisi al-Qur’an di dalam banyak kitab Ulum al-Qur’an,
seperti definisi “Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Yang membacanya
dianggap sebagai sebuah laku ibadah”, 43535 amidl alu 5 adde ) Lo deas e Jiall &) 23S Lihat .
Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbabh, tt) hlm. 14-16.

' Mereka menyebut al-Qur’an tidak lain sebagai ifkun ifatarahu wa a’anahi gaumun
akharun (kebohongan yang direkayasa, yang nabi Muhammad dibantu mewujudkannya oleh
sekelompok orang). An-Nadhr bin al-Hur al-Abdari adalah tokoh yang dalam banyak riwayat
disebut-sebut sebagai pelempar tuduhan tersebut. Yang dimaksud gaumun akharun adalah Addas
tuan dari Huwaithib bin Abd al-Uzza, Yasar tuan dari al-Alla’ bin al-Hadhrami, dan Jabr tuan dari
‘Amir. Ketiga Ahli Kitab yang telah masuk Islam inilah yang mengajarkan Taurat dan beberapa
kabar masa lalu kepada Nabi Muhammad.lihat Muhammad al-Amin bin Muhammad bin al-
Mukhtar al-Janky as-Syangqithy, Tafsir al-Qur’an Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), tafsir online http://library.islamweb.net/newlibrary/
display book.php?flag=1&bk no=64&surano=25&ayano=4, dan Fakhruddin ar-Razi, A¢-Tafsir
al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub, 2004), tafsir online http:/library.islamweb.net/newlibrary/
display book.php?flag=1&bk no=132&surano=25&ayano=>5



berada dalam pengaruh Jin), atau kadzdzab (pendusta).'” Pembunuhan
karakter ini direspon al-Qur’an dalam surat al-Isra’: 48.'*

Ketiga adalah ayat-ayat sanggahan. Satu persatu tuduhan tersebut
direspon oleh al-Qur’an. Dalam surat al-Haqqah: 40-43: “Sungguh ia (al-
Quran) merupakan perkataan rasul yang mulia, bukan perkataan penyair dan
bukan pula perkataan tukang tenung. Suatu tanzil dari Tuhan semesta alam.”
Demikian pula, dalam 36:69 dinyatakan: “Kami tidak mengajarkannya syair,
dan (syair itu) tidak layak baginya.” Al-A’raf: 184, at-Takwir: 22: al-Quran
menegaskan bahwa “Teman mereka itu (Muhammad) tidaklah kerasukan jin;
ia hanyalah seorang pemberi peringatan yang jelas.” Tentang konsepsi al-
Quran sebagai sihir, dibantah: “Apakah (pekabaran al-Quran) ini sihir atau
apakah kalian buta?”(at-Tur: 15).

Sementara tentang sumber-sumber setan yang diterima Nabi, al-Quran
memberi respon: “Dan ia (al-Qur’an) bukanlah perkataan setan yang
terkutuk” (at-Takwir: 25), “Setan-setan tidaklah membawanya (al-Qur’an)
turun, mereka tidak patut dan tidak kuasa berbuat demikian. Sesungguhnya

mereka dihalangi untuk mendengar-kannya (al-Qur’an)” (as-Syu’ara’:210-

"7 Almakin mengulas istilah-istilah tersebut sebagai kata kunci penting untuk memahami
konsep kenabian di dalam Islam—terutama konsep kuhanah-nubuwwah, kahin-nabi yang asli
berasal dari msayarakat Arab Hijaz sendiri. Hal ini sekaligus menjadi cara yang lebih tepat
memahami sejarah awal kemunculan Islam dan al-Qur’an. Lebih tepat daripada mengaitkannya
dengan tradisi Yahudi dan Kristen sebagai agama yang lebih dahulu ada, karena setelah melalui
banyak penelitian hubungan antara Islam dan dua agama tersebut bersifat tidak langsung. Lihat Al
Makin, Representing the Enemy Musaylima in Muslim Literature, (Indiana: Peterlang, 2010)

" Tonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (ttp: Dar Thoybah, 2002), tafsir online
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=1289&idto=1289&bk no=49&I

D=1316,



212). Bagi al-Qur’an, setan-setan justru memberi inspirasi kepada pendusta
yang banyak berbuat dosa: “Inginkah engkau Aku kabarkan kepada siapa
setan-setan itu turun? Mereka turun kepada setiap pendusta yang banyak
dosanya” (as-Syw’ara’: 221-222). Semua sanggahan al-Quran ini selalu
menegaskan bahwa Allah-lah sumber wahyu nabi Muhammad.

Tuduhan lainnya yang menyebut bahwa Nabi membuat-buat,
mengada-adakan al-Quran atau al-Qur’an sebagai rekayasa imajinasi kreatif
Muhammad (Yunus: 38; Hud: 13; as-Sajdah: 3; al-Ahqaf: 8; al-Furqan:4;
Saba’: 8, 43; al-Anbiya’:5; an-Nahl: 101) dibantah dengan perintah Allah
kepada Nabi untuk menjawab: “Jika aku (Muhammad) mengada-adakannya,
maka kamu tidak memiliki kekuasaan sedikit pun untuk menghalangi aku
(Muhammad) dari (azab) Allah” (al-Ahqaf: 8). Pada bagian lain (an-Nahl:
102), al-Quran merespon: “Ruh Kudus telah menurunkannya (al-Qur’an) dari
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan orang-orang yang beriman dan
sebagai petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.”"

Yang lainnya menyatakan bahwa Nabi memperoleh pengetahuan
wahyu lewat transmisi manusiawi (al-An’am: 105; an-Nahl: 103; ad-Dukhan:
14; al-Furqan: 4). Pengetahuan wahyu yang diperolehnya adalah “dongeng-
dongeng masa silam” (asdthir al-awwalin) yang telah disalinnya dan
didiktekan kepadanya tiap pagi dan petang (al-Furqan: 5) yang menyatakan

bahwa inspirasi qur’ani adalah dari sumber-sumber Ahli Kitab yakni kaum

' Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Alfabet, 2011), hlm.
63-64.



Yahudi dan Kristen. Ini disanggah dengan menegaskan bahwa Muhammad
tidak pernah membaca suatu kitab suci pun dan tidak pernah pula menulisnya;
karena jika seandainya terjadi demikian, para penentang Nabi akan memiliki
argumen yang kuat untuk meragukannya (al-‘Ankabut:48). Demikian pula,
dugaan bahwa yang telah mengajarkan al-Quran kepada Muhammad adalah
orang asing (a‘jami), ditolak dengan mengemukakan bahwa al-Quran yang
diwahyukan kepada Muhammad itu dalam bahasa Arab yang jelas, yang
tentunya berbeda dari tutur kata ajami (an-Nahl: 103). Sementara yang
disebut-sebut para penentang Nabi sebagai asdathir al-awwalin, ditegaskan al-
Quran bersumber dari Tuhan: “ la (asdthir al-awwalin) diturunkan oleh yang
mengetahui rahasia langit dan bumi, (Allah) yang maha pengampun lagi
maha penyayang” (al-Furqan: 5-6).%°.

Keempat, ayat-ayat tantangan (fahaddi) yang secara gradual semakin
mengecil: dari membuat yang semacam al-Qur’an utuh (at-Tur: 33-34),
sepuluh unit surat (Hud: 13), satu unit surat (Yunus: 38), tantangan terakhir
(al-Bagarah: 23), dan pernyataan ketidakmampuan memenuhi tantangan (al-
Isra’: 88 dan al-Bagarah: 24).*' Kronologi ini diadakan untuk meneguhkan al-
Qur’an sebagai Kalam Allah. Pembahasan ini termasuk dalam kajian /’jaz al-

Qur’an** Al-Qur’an yang sempurna dalam dirinya sendiri,”> yang jaminan

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 64-65.

2! M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IImiah, dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2014), hlm. 45-49.

22 Wacana yang mengungkap isi-sisi al-Qur’an yang nir-manusiawi baik bahasa, isi, gaya,
suara, efek, dan lainnya yang terlampau menakjubkan sehingga berada di luar kuasa manusia
untuk menirunya. Inilah yang mengkristal menjadi salah satu disiplin ilmu 77az dalam ‘U/um al-



kesempurnaan, orisinalitas, otentisitas, dan integritasnya juga adalah al-Qur’an
itu sendiri.**

Arkoun, dalam nuansa wacana ini, menganggap bahwa masalah
otentisitas al-Qur’an merupakan salah satu tempat strategis perenungan
pembaharuan tentang makna agama. Hal ini dilakukan dengan pendekatan
historis dimana sejumlah besar ayat (seperti surat al-Isra’: 90-93, al-Furqan: 4-
8, 25, 30-33; al-‘Ankabut: 47, al-Fatir: 31, an-Najm: 1-6, al-Jatsiyah: 16-17)
membuktikan dengan tegas bahwa pendengar Muhammad saw dan—terutama
umat Yahudi dan Kristen—menuntut bukti-bukti tersendiri untuk melandasi
segala pretensi yang berbicara atas nama Tuhan. Pendekatan historis ini
dielaborasi Arkoun dengan meneliti bentuk tuduhan yang beragam dengan
segenap latar belakang penuduhnya, dan cara tutur yang berbeda-beda pula
saat al-Qur’an membantahnya.”

Tantangan orisinalitas dan otentisitas terus bergulir hingga kajian al-

Qur’an di dunia Barat. Ini bisa dilihat dari banyaknya pemikiran yang

Qur’an. Lihat Issa J. Boulata, AI-Qur’an yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik
hingga Modern dari Seorang Ilmuan Katolik, (Tangerang: Lentera Hati, 2008).

3 Mun’im Sirry, Tradisi Intelektual Islam, 12-13.

* Konfigurasi wacana da;a, empat kelompok ayat di atas menggiring pada pembahasan
tema Mu’aradat al-Qur’an (Penentangan terhadap Al-Qur’an). Beberapa penelitian menyebutkan
para penentang al-Qur’an disertai dengan argumentasinya. Daftar tersebut menyebut tidak kurang
dari 17 tokoh, seperti Para tokoh kafir Qurays, Ibnu al-Mugaffa’ (w.145 H), al-Kindi (w. 260), an-
Nadhr bin al-Harits (w. 2 H), Musailamah (w. 12 H), Thalihah al-Asadi (w. 19 H), Abdullah bin
Abi as-Sarh (w. 37 H), Sajjah (w. 55 H), Majhul (w. 106 H), Ibnu ar-Rawandi (w. 298 H), al-
Hallaj (w. 309 H), al-Mutabbi (w. 354 H), Qabus bin Wasyamkir (w. 403), Abu al-Alla’ al-Ma’arri
(w. 449 H), Syamim (w. 601 H), lihat Muhsin Sami’ al-Khalidi, “Mu’aradhat al-Qur’an”, Makalah
tidak diterbitkan, (Palestina: Jami’ah an-Najah al-Wathaniyyabh, tt), atau Issa J. Boulatta, “Parody
of the Qur’an”, dalam Jane Dammen McAuliffe (ed), Encyclopedia of Qur’an, Vol. IV (Leiden:
Brill, 2004), him. 22-23.

2> M. Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1998), hlm. 78-
86.



menyandarkan asal-usul al-Qur’an, baik pada tradisi dan kitab suci Yahudi,
Kristen, keduanya, atau lainnya. Yang menyatakan bahwa Judaism (ke-
Yahudi-an) sebagai sumber utama, semisal karya Abraham Geiger, Was hat
Mohammed aus dem Judentum aufgenommen? (1833) “Apa yang telah
Diadopsi  Muhammad dari Agama Yahudi?”; H. Hirschfeld dengan
publikasinya, Juedische Elemente im Koran (1878) “Anasir Yahudi dalam al-
Quran’; J. Horovitz, Jewish Proper Names and Derivatives in the Koran
“Nama Diri Yahudi dan Derivasinya dalam al-Quran,” (1925, dicetak-ulang,
1964); C.C. Torey, The Jewish Foundation of Islam “Fondasi Yahudi Agama
Islam” (1933, dicetak-ulang, 1967); dan Abraham I. Katsch, Judaism and the
Koran “Agama Yahudi dan al-Quran” (1962). J. Wansbrough, Quranic
Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation “Kajian-kajian al-
Quran: Sumber dan Metode Tafsir Kitab Suci” (1977).%

Yang mendalilkan Kristenitas dalam berbagai manifestasinya bisa
dilihat dalam karya-karya seperti Karl Friedrich Gerock, Versuch einer
Darstellung der Christologie des Korans “Upaya Pengungkapan Kristologi al-
Quran” (1839); Manneval, La Christologie du Koran “Kristologi alQuran”
(1887); Tor Andrae, Der Ursprung des Islams und das Christentum “Asal-
usul Islam dan Agama Kristen” (1926); J. Henninger, Spuren christlicher

Glaubenswahrheiten im Koran “Jejak Kebenaran Kepercayaan Kristen dalam

% Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 59-60.



al-Quran” (1951); Richard Bell, The Origin of Islam in its Christian
Environment “Asal-usul Islam dalam Lingkungan Kristennya” (1926).%’

Ada juga karya-karya kesarjanaan Barat lainnya yang menekankan
pengaruh kedua tradisi keagamaan tersebut secara serempak terhadap kitab
suci kaum Muslimin, seperti W. Rudolph, Die Abhaengigkeit des Qorans von
Judentum und Christentum “Ketergantungan al-Quran pada Agama Jahudi dan
Kristen” (1922), D. Masson, Le , Coran et la Revelation JudeoChretienne
“Al-Quran dan Wahyu Yahudi-Kristen” (1958); atau juga tokoh-tokoh lebih
belakang seperti W.M. Watt dan H.A.R. Gibb.*® Sumber al-Qur’an juga
disandarkan pada sumber selain dua agama Abrahamik, seperti Qumran,
Zoroastrianisme, atau Paganisme sebagai sumber inspirasi al-Qur’an. Rippin
menyebut: such studies are grounded frequently in philology but also
introduce elements of folklore.*

Di antara wacana tersebut, pada tahun 2004 seseorang dengan nama
samaran Christoph Luxenberg mempublikasikan Die syro-aramdische Lesart
des Koran: Ein Beitrag zur Entschliisselung der Koransprache. Buku ini
kemudian disempurnakan tahun 2007 dan dicetak dalam bahasa Inggris
dengan judul The Syro-Aramaic Reading of the Koran: a Contribution to the
Decoding of the Koranic Language. Melalui buku ini Luxenberg

mengumumkan banyak hal yang sangat bertentangan secara mendasar dengan

" Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him.60.
8 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him.60.
2 Andrew Rippin, “Western Scholarship and the Qur’an”, dalam Jane Dammen

McAuliffe, The Cambridge Companion to the Qur’an, (New York: Cambridge University Press,
2006), hlm. 241.
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tradisi yang dimiliki oleh umat Islam dan banyak sarjana al-Qur’an pada
umumnya. Ia menyatakan bahwa al-Qur’an tidak ditulis dalam bahasa Arab
klasik, tetapi dalam suatu bahasa campuran Arab-Syiria. Isinya adalah
terjemahan dari ajaran dan literatur Kristen di Syiria. Transmisinya tidak
menggunakan tradisi lisan, tapi justru melalui medium tulisan. Semua hal ini
tidak dipahami oleh umat Muslim, sehingga seluruh tradisi penafsiran al-
Qur’an melenceng dan gagal mengungkap makna yang sebenarnya dituju oleh
al-Qur’an. Akumulasi masalah ini, menurut Luxenberg, bisa diselesaikan
dengan proyek pembacaan ulang terhadap al-Qur’an dalam bahasa Syiria-

Aramaik. Tema inilah yang menjadi pembahasan dalam tesis ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Christoph Luxenberg mengenai orisinalitas al-
Qur’an dalam buku The Syro-Aramaic Reading of The Koran Reading dan
posisi pemikiran tersebut dalam sejarah Kesarjanaan al-Qur’an di Barat?

2. Bagaimana kritik para sarjana terhadap pemikiran Luxenberg?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemikiran Luxenberg mengenai orisinalitas al-Qur’an
dalam buku The Syro Aramaic Reading of the Koran dan posisi atau
konteks historis pemikiran Luxenberg dalam sejarah Kesarjanaan al-

Qur’an di Barat.

2. Untuk mengetahui ragam kritik yang terkait dengan pemikiran Luxenberg.

11



D. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat deskriptif analitis. Sebagai penelitian kepustakaan, sumber
penelitian ini adalah pemikiran Christoph Luxenberg dalam buku The Syro-
Aramaic Reading Of The Koran Reading Of The Koran.”® Tulisan-tulisan
lainnya yang juga turut membahas buku tersebut juga menjadi bahan utama
penelitian ini, seperti artikel yang ditulis oleh Francois de Blois dan Angelika
Neuwirth yang berjudul “Review of Die syro-aramdische Lesart des Koran:
Ein Beitrag zur Entschliisselung der Koransprache ('Christoph Luxenberg’,
2000, Das Arabische Buch: Berlin)”; *' Daniel King dengan artikel berjudul
“A Christian Qur’an? A Study In the Syriac Background to the Language of
the Qur’an As Presented In the Work of Christoph Luxenberg”;32 Stefan Wild,

“Lost in Philology? The Virgins of Paradise and the Luxenberg Hypothesis”;3 3

30 Cristoph Luxenberg, The Syro-Aramaic Reading Of The Koran, A Contribution to the
Decoding of the Language of the Koran, (Verlag Hans Schiler: Berlin, 2007).

' Francois de Blois, “Die syro-aramiische Lesart des Koran: Ein Beitrag zur
Entschliisselung der Koransprache ('Christoph Luxenberg', 2000, Das Arabische Buch: Berlin)”,
diambil dari internet http://www.islamic-awareness.org/Quran/Text/luxreview2.html; Angelika
Neuwirth, Francois de Blois, “Die syro-aramdische Lesart des Koran: Ein Beitrag zur
Entschliisselung der Koransprache (‘Christoph Luxenberg', 2000, Das Arabische Buch: Berlin)”,
diambil dari internet http://www.islamic-awareness.org/Quran/Text/luxreview2.html

32 Daniel King, “A Christian Qur’an? A Study In the Syriac Background to the Language
of the Qur’an As Presented In the Work of Christoph Luxenberg”, Journal for Late Antique
Religion and Culture 3, (2009), hlm. 44-71.

33 Stefan Wild, “Lost in Philology? The Virgins of Paradise and the Luxenberg
Hypothesis”, dalam Angelika Neuwirth (ed.), The Qur;an in Context: Historical and Literary
Investigations into the Qur,;anic Milieu, (Leiden: Brill, 2010), hlm. 625-648.
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dan juga Walid Saleh, “The Etymological Fallacy and Quranic Studies:
Muhammad, Paradise, and Late Antiquity”.3 4

Adapun untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul,
penulis menggunakan metode deskriptif dan interpretatif. Metode
deskriptif ini digunakan penulis untuk mendeskripsikan terutama masalah
otentisitas al-Qur’an menurut Luxenberg.™”

Selanjutnya melalui metode interpretatif, penulis berupaya untuk
menginterpretasikan dan menganalisis secara memadai pemikiran Cristoph
Luxenberg tentang otentisitas al-Qur'an. Interpretasi ini penulis lakukan
dalam batasan alur pemikiran. Hal ini digunakan untuk menemukan dan
memahami kerangka pemikiran tokoh ini.*°

Pendekatan penelitian ini adalah historis filosofis. Pendekatan historis
dipakai untuk menelusuri akar-akar metodologis pemikiran Cristoph
Luxenberg dan tokoh-tokoh sebelumnya guna menemukan perkembangan

dan pola perubahannya sepanjang sejarah. Sedangkan pendekatan filosofis

digunakan untuk menelaah bangunan berpikir Cristoph Luxenberg dengan
melihat bagaimana pandangannya tentang al-Qur’an, studi al Qur;an dan

tentang bagaimana seharusnya teks tersebut dipahami.
Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah, pertama-pertama

peneliti akan melakukan rekonstruksi terhadap pemikiran Cristoph

3 Walid Saleh, “The Etymological Fallacy and Quranic Studies: Muhammad, Paradise,
and Late Antiquity” dalam Angelika Neuwirth (ed.), The Qur;an in Context: Historical and
Literary Investigations into the Qur;anic Milieu, (Leiden: Brill, 2010), hlm. 649-698.

35 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Kanisius: Y ogyakarta, 2005), him. 54.

3¢ Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 41.
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Luxenberg yang berserak dalam berbagai buku dan artikel sehingga menjadi
bentuk yang lebih utuh dan integral. Selanjutnya, gagasannya tentang
otentisitas al-Qur’an yang telah diberi penafsiran ulang akan didudukkan
dalam konteks yang lebih luas di hadapan pemikiran lainnya yang serupa,
yakni model teori otentisitas al-Qur’an baik dari kalangan sarjana Barat

maupun sarjana  Muslim dalam rangka menemukan relevansi dan

kontribusinya bagi studi al-Qur’an.

. Kajian Pustaka

Penulis telah melakukan usaha untuk menemukan kajian yang
memiliki relevnasi dengan penelitian yang sedang penulis lakukan terhadap
pemikiran Cristoph Luxenberg. Hampir tidak ada buku dalam bahasa
Indonesia yang membahas tema tersebut. Penulis justru menemukan kajian
tersebut banyak ditulis dalam bentuk artikel dan review saja yang utamanya
banyak ditulis dalam bahasa Inggris, seperti Francois de Blois dan Angelika
Neuwirth yang berjudul “Review of Die syro-aramdische Lesart des Koran:
Ein Beitrag zur Entschliisselung der Koransprache ('Christoph Luxenberg’,

2000, Das Arabische Buch: Berlin)”; >’ S.Z. Chowdhury, “Issues in the Study

7 Francois de Blois, “Die syro-aramiische Lesart des Koran: Ein Beitrag zur

Entschliisselung der Koransprache ('Christoph Luxenberg', 2000, Das Arabische Buch: Berlin)”,
London, dalam Journal of Qur'anic Studies, volume V (2003), issue I, pp. 92-97; diambil dari
internet http://www.islamic-awareness.org/Quran/Text/luxreview2.html x; Angelika Neuwirth,
Francois de Blois, “Die syro-aramiische Lesart des Koran: Ein Beitrag zur Entschliisselung der
Koransprache ('Christoph Luxenberg', 2000, Das Arabische Buch: Berlin)”, Berlin, dalam Journal
of Qur'anic Studies, volume V (2003), issue I, pp. 1-18; diambil dari internet http://www.islamic-
awareness.org/Quran/Text/luxreview2.html
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of the Qur’an”;*® Daniel King dengan artikel berjudul “A Christian Qur’an? A
Study In the Syriac Background to the Language of the Qur’an As Presented
In the Work of Christoph Luxenberg”;* Stefan Wild, “Lost in Philology? The
Virgins of Paradise and the Luxenberg Hypothesis”;40 dan juga Walid Saleh,
“The Etymological Fallacy and Quranic Studies: Muhammad, Paradise, and

Late Antiquity”."!

. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, bab pendahuluan yang sedianya memuat latar belakang
penelitian ini dilakukan, rumusan masalah dimana penelitian bergerak, tujuan
penelitian, metode penelitian yang digunakan, kajian pustaka dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua mengetengahkan sejarah pemikiran Kesarjanaan Barat
dalam Studi al-Qur’an dari masa ke masa. Hal ini dilakukan untuk melihat
zeitgeist studi ke-al-Qur’anan; pola, variasi, konfigurasi keberlanjutan dan

perubahan (continuity and change) satu pemikiran dengan lainnya.

¥'S.Z. Chowdhury, “Issues in the Study of the Qur’an”, Makalah tidak diterbitkan.

3% Daniel King, “A Christian Qur’an? A Study In the Syriac Background to the Language

of the Qur’an As Presented In the Work of Christoph Luxenberg”, Journal for Late Antique
Religion and Culture 3, (2009), hlm. 44-71.

4 Stefan Wild, “Lost in Philology? The Virgins of Paradise and the Luxenberg

Hypothesis”, dalam Angelika Neuwirth (ed.), The Qur;an in Context: Historical and Literary
Investigations into the Qur,;anic Milieu, (Leiden: Brill, 2010), hlm. 625-648.

! Walid Saleh, “The Etymological Fallacy and Quranic Studies: Muhammad, Paradise,
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Bab ketiga berisi informasi mengenai Christoph Luxenberg; biografi
dan karya-karya inteletualnya terkait dengan studi ke-al-Qur’an-an; dan
penejelasan mengenai pemikirannya terhadap al-Qur’an dalam buku The Syro-
Aramic Reading. Mulai dari informasi umum buku, latar belakang penulisan,
referensi yang digunakan, metode, sistematika pembahasan, format penyajian
analisa, serta kerja filologis Luxenberg.

Bab keempat berisi analisis terhadap pemikiran Luxenberg dalam
sorotan sejarah pemikiran kesarjaan al-Qur’an Barat. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui logika internal pemikiran Luxenberg, dan keterkaitan dan
kesinambungan pemikiran, sebelum dan sesudah Luxenberg, dalam kerangka
pemikiran al-Qur’an Sarjana Barat.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
hasil penelitian dalam tesis ini, dan juga saran serta kritik untuk

pengembangan penelitian lebih lanjut.
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ABUL HARIS AKBAR

CHRISTOPH LUXEMBERG TENTANG ORISINALITAS AL-QUR’AN

(Studi atas buku The Syro-Aramaic Reading Of The Koran)



BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Rangkaian pembahasan mulai dari Bab I hingga Bab IV dalam tesis ini bisa

disimpukan sebagai berikut:

1.

Pembacaan Luxenberg atas al-Qur’an melalui bahasa Syiria-Aramaik
menghasilkan kesimpulan yang sangat bertentangan dengan pandangan
tradisional muslim dalam banyak hal; bahwa al-Qur’an sangat terpengaruh
ajaran Kristen Syiria-Aramaik, baik bahasa maupun muatan teologis;
bahwa bahasa al-Qur’an bukanlah Arab melainkan bahasa campuran
Aramaik-Arab; al-Qur’an tidak ditransmisikan melalui lisan tetapi tulisan.
Hal ini dikarenakan banyaknya kesalahan baca yang ditemukan Luxenberg
di dalam al-Qur’an yang jika tradisi ini memang ada, maka mestinya
kesalahan tersebut sudah diinterupsi sejak awal. Salah baca (misreading)
ini berlanjut pada pemaknaan yang menyimpang. Hal ini disebabkan
pengenalan tanda baca harakat (vowel sign) dan penambahan tanda titik
(diacritical point) dari yang sebelumnya telah dikemas gundul (original
consonantal script). Kondisi ini yang kemudian mendorong Luxenberg
mengajurkan pembacaan baru atas al-Qur’an dengan bantuan bahasa

Syiria-Aramaik.



Posisi pemikiran Luxenberg berada pada kajian al-Qur’an yang
berkepentingan untuk melihat wrtext al-Qur’an. Rekonstruksinya
menggunakan pendekatan filologis-atomistik, yang selanjutnya menjebak
Luxenberg pada etymological fallacy. Emendasinya terhadap al-Qur’an
adalah praktik textual criticism. Teori keterpengaruhan bahasa dan isi
kandungan al-Qur’annya ideologis merujuk pada tradisi Kristen di Syiria.
Fokus kajian pada bahasa Syiria, sebentuk revivalis pemikiran Alphonse
Mingana. Kajian keterpengaruhan al-Qur’an atas himne-himne Kristen
Syiria, revivalis hipotesa Gunter Luling. Tema analisa Aur in atau perawan
surga revivalis pemikiran Tor Andrae. Pondasi pemikiran skeptis atas
tradisi Islam berkenaan dengan sejarah dan bahasa al-Qur’an,
menempatkan Luxenberg sebagai revisionis, dengan menggunakan
historical criticism. Hal baru dari kajian Luxenberg adalah hipotesanya

akan bahasa al-Qur’an sebagai bahasa campuran Arab-Aramaik.

. Jika mempertimbangkan alur sejarah pemikiran al-Qur’an di Barat, maka
pemikiran Luxenberg bisa dibaca dalam kritik teknis dan kritik kerangka
filosofisnya.

(a) Secara teknis, pemikiran Luxenberg memiliki kelemahan pada metode,
dimana Luxenberg membatasi diri hanya pada kajian filologis semata,
tanpa menghiraukan ragam kajian dan karya-karya al-Qur’an yang
sudah pernah ada. Kajian Luxenberg juga tidak menggunakan

pendekatan historis dan linguistik, padahal kajiannya justru tentang
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dua hal tersebut. Ini yang menyebabkan pendekatannya disebut non-
interdisipliner. Pendekatan Luxenberg juga disebut atomistik karena
analisanya dilakukan dengan mengisolasi suatu kata dari konteks ayat,
surat, maupun konteks qur’aninya. Dalam menjalankan filologi,
Luxenberg terjebak pada apa yang disebut sebagai etymological
fallacy (kesalahan etimologis). Luxenberg memulai analisanya dari
kosa-kata yang tidak jelas (obscure)—yang sebenarnya ketidak
jelasannya juga tanpa kriteria yang jelas—yang diklaim sebagai bahasa
asing, yang selanjutnya dicari dan dipra-asumsikan makna sebenarnya
ada dalam asal bahasa atau dalam bahasa asli yang diakui Luxenberg
(Syiria-Aramaik). Makna dalam bahasa Syiria-Aramaik inilah yang
dijadikan sebagai faktor penentu dalam pemaknaan, bukan
penggunaannya dalam konteks qur’aninya. Hal ini diperparah lagi
dengan keyakinan Luxenberg bahwa al-Qur’an tidak hanya meminjam
bahasa saja tapi juga muatan teologisnya. Prosedur analisa Luxenberg
juga tidak konsisten dengan metodologi yang disusunnya sendiri di
bagian awal bukunya.

(b) Analisa Luxenberg dinilai bermuatan ideologis. Hal ini tampak ketika
membahas masalah tematik Hur ‘7n yang telah dirubah maknanya
tidak lagi “perawan surga” tetapi “anggur putih”. Kosa kata ini
sebenarnya tidak bermasalah, kecuali konsep eskatologis surga yang
menyajikan sensualitas demikian tidak sesuai dengan eskatologi surga

agama Kristen, seperti yang diungkapkan oleh Wild dan King.
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(c)

Dalam kerangka filosofis, Emran el-Badawi mengelompokkan
Luxenberg dalam pengusung ide Urfext yang meyakini bahwa ada
bentuk asli di balik al-Qur’an yang ada hari ini. Posisi marjinal ini
berseberangan dengan kelompok yang mengusung ide Infertext seperti
Angelika Neuwirth dan juga tidak bisa sejalan dengan kelompok yang

mengusung Subtext seperti Gabriel Said Reynold.

(d) Teori orisinalitas al-Qur’an Luxenberg hanyalah kebangkitan dari

(e)

teori-teori yang pernah muncul dan terpinggirkan pada tahun 1970-an.
Hal ini bisa dilihat dari alur pemikiran Gunter Luling yang meyakini
bentuk asli al-Qur’an dalam kaitannya dengan bahasa dan teologi
Kristen Syiria, yang kemudian ditambah dengan analisa etimologis
Syiria Alphonse Mingana, dua tokoh yang justru tidak pernah
dibicarakan dalam buku Luxenberg. Pembahasan Hur—yang membuat
ide Luxenberg ramai dibicarakan di media ataupun diskusi—juga
revival dari kajian Tor Andrae pada tahun 1920.

Pendekatan kritik historis yang digunakan dinilai problematik karena
sifatnya reduksionis. Luxenberg berupaya “menjelaskan” kelahiran al-
Qur’an dengan merujuk pada pengaruh-pengaruh Kristen Syiria-
Aramaik. Ini yang disikapi Fazlur Rahman dengan mengajukan
pendekatan fenomenologis. Kritik pendekatan juga disampaikan
Angelika Neuwirth—yang dengan teori “sejarah dan al-Qur’an”-nya

kemudian—menghasilkan pendekatan sastra sebagai jalan keluarnya.
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(f) Dalam perbincangan lebih luas, pemikiran Luxenberg masih mewakili
semangat superioritas orientalisme, dimana dipra-asumsikan umat
Islam tidak bisa memahami kitab sucinya dengan benar dan tepat jika
tidak menggunakan metode pembacaan yang digagas oleh Luxenberg.

(g) Kontribusi Luxenberg dalam kajian al-Qur’an ada lima poin. Pertama
adalah kesadaran rumpun bahasa al-Qur’an, yakni Syiriak, Aramaik,
Ibrani, Etiopiak, bahkan Yunani. Kedua, kesadaran akan analisa
lingkungan keagmaan yang berkembang dalam masa al-Qur’an turun,
seperti tradisi biblical. Ketiga, kesadaran untuk melihat lebih detail
sejarah konsep kenabian yang pernah muncul di tanah Arab. Keempat,
kajian Luxenberg secara tidak langsung mendorong pengkaji al-
Qur’an untuk memperhatikan kajian kosa kata asing di dalam al-
Qur’an. Kelima, kesadaran untuk memperhatikan kajian gharib al-
Qur’an. Dua poin terakhir inilah yang seringkali dibicarakan dalam

ranah textual criticism.

B. Penutup
Penulis berharap semoga kajian ini bisa didalami sehingga
spektrum kajiannya menjadi lebih luas. Luxenberg adalah titik tolak penulis
berkenalan dengan luas dan cepatnya dinamika pemikiran studi al-Qur’an di
Barat. Hal ini sangat menarik, karena selain menyimak teori-teori “unik”,
penulis juga melihat betapa al-Qur’an mampu menyedot perhatian para
pemikir-pemikir hebat dalam level keseriusan berpikir yang sedemikian tinggi

di Barat.
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